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ABSTRACT
This study aims to determine the effect of liquidity management and capital

Kfeyvn'lords: structure on the financial performance of Bank Nagari, Siteba Branch. The

Liquidity management, o . . .

Capital Structure, data used in .thI.S study are secondary data in the. form of financial reports of

Financial Performance Bank Nagari, Siteba Branch, Padang for the period 2010-2024. Based on the
statistical t-test, the significance value of the liquidity management variable

Received : 20 April 2026 is 0.497 > 0.05, so it can be concluded that the liquidity management

Accepted : 16 Juli 2026 variable does not affect the financial performance of Bank Nagari, Siteba

Published : 24 Juli 2026 Branch, Padang. For the capital structure variable, the results of the
statistical t-test show a significance value of 0.030 < 0.05 with a negative
sign, so it can be concluded that the capital structure variable has a negative
effect on the financial performance of Bank Nagari, Siteba Branch, Padang.
The results of the statistical F test show that the liquidity management and
capital structure variables simultaneously affect the financial performance
of Bank Nagari, Siteba Branch, Padang. The results of the regression
coefficient test show that the ability of the liquidity management and capital
structure variables to explain financial performance variables is 32.8% and
the remaining 67.2% is influenced by other variables not included in this
research model.

Pendahuluan

Latar belakang

Kinerja keuangan perbankan mencerminkan efektivitas suatu bank dalam mengelola
aset dan liabilitas untuk mencapai tujuan profitabilitas serta stabilitas operasional.
Kinerja keuangan merupakan ukuran keberhasilan yang dicapai oleh perusahaan
dalam pengelolaan dan pemanfaatan keuangannya (Suwono, 2023). Bank yang
memiliki kinerja keuangan yang baik biasanya mampu menjaga keseimbangan antara
pertumbuhan aset, manajemen risiko kredit, dan likuiditas. Keberlanjutan kinerja
keuangan juga bergantung pada kepatuhan terhadap regulasi serta inovasi layanan
yang memungkinkan bank untuk tetap kompetitif di tengah perubahan ekonomi.

Kinerja keuangan yang baik berdampak langsung pada stabilitas dan kemampuan
perusahaan dalam menjalankan operasionalnya serta menghadapi persaingan
industri. Bank yang memiliki kondisi keuangan yang sehat dapat lebih fleksibel dalam
mengembangkan produk dan layanan, meningkatkan efisiensi operasional, serta
berinvestasi dalam teknologi dan inovasi. Selain itu, stabilitas keuangan
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memungkinkan bank untuk membangun kepercayaan nasabah, memperkuat reputasi,
dan menarik investor yang mendukung pertumbuhan bisnis. Sebaliknya, kinerja
keuangan yang buruk dapat menghambat ekspansi, meningkatkan risiko keuangan,
serta mempengaruhi daya saing di pasar. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan yang
optimal menjadi faktor utama dalam menjaga keberlanjutan perusahaan di industri
perbankan.

Bank Nagari merupakan pilihan utama bagi masyarakat Sumatera Barat karena
perannya sebagai bank pembangunan daerah yang secara khusus mendukung
pertumbuhan ekonomi lokal. Sebagai bank yang berakar kuat dalam budaya dan
kebutuhan ekonomi masyarakat setempat, Bank Nagari menawarkan berbagai layanan
keuangan yang disesuaikan dengan karakteristik nasabah di daerah tersebut.
Keunggulan lain dari Bank Nagari adalah kebijakan dan program yang lebih fleksibel
dalam mendukung sektor UMKM serta berbagai program kredit yang dapat
meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Dengan dukungan dari pemerintah daerah
dan pendekatan yang lebih personal dalam pelayanan, Bank Nagari menjadi institusi
keuangan yang mampu memberikan solusi yang relevan bagi masyarakat dan pelaku
bisnis lokal.

Bank Nagari Cabang Siteba memiliki posisi strategis dalam jaringan Bank Nagari
karena berlokasi di kawasan yang berkembang pesat di Padang. Dengan meningkatnya
aktivitas ekonomi di wilayah Siteba, cabang ini memainkan peran penting dalam
menyediakan layanan perbankan yang efektif bagi masyarakat serta pelaku usaha kecil
dan menengah. Cabang Siteba juga berkomitmen untuk meningkatkan akses layanan
keuangan digital, memungkinkan nasabah untuk bertransaksi dengan lebih mudah dan
aman. Selain itu, sebagai bagian dari Bank Nagari, cabang ini juga berperan dalam
mendukung berbagai program pembangunan daerah, memastikan bahwa layanan
perbankan yang diberikan selaras dengan kebutuhan ekonomi lokal dan kebijakan
pemerintah daerah. Dengan pendekatan yang berorientasi pada nasabah dan inovasi
layanan, Bank Nagari Cabang Siteba terus berupaya menjadi mitra keuangan yang
handal bagi masyarakat setempat. Tabel berikut menyajikan data pertumbuhan laba
Bank Nagari Cabang Siteba beberapa tahun terakhir :

Tabel 1.1 Pertumbuhan Laba Bank Nagari Cabang Siteba

Tahun Laba Perusahaan Pertumbuhan Laba
2021 Rp.23,975,487,597 6.79
2022 Rp.25,196,347,864 5.09
2023 Rp.33,246,692,640 31.95
2024 Rp.40,668,552,550 22.32

Sumber : Bank Nagari Cabang Siteba, 2025

Dalam periode 2021 hingga 2024, Bank Nagari Cabang Siteba menunjukkan tren
pertumbuhan yang menarik dengan fluktuasi pertumbuhan laba yang mencerminkan
dinamika operasional dan strategi bisnisnya. Laba Perusahaan mengalami
peningkatan setiap tahunnya. Namun kenaikan laba perusahaan tidak selalu diiringi
dengan peningkatan pertumbuhan laba. Fenomena ini dapat disebabkan oleh
konsolidasi strategi bisnis setelah ekspansi besar, dimana perusahaan fokus menjaga
stabilitas sambil mempertahankan momentum pertumbuhan. Dengan perkembangan
ini, Bank Nagari Cabang Siteba memperlihatkan potensi pertumbuhan yang kuat dan
perlu menyeimbangkan ekspansi dengan stabilitas keuangan untuk memastikan
peningkatan kinerja keuangan yang lebih baik dimasa depan. Jika tren penurunan
pertumbuhan kinerja keuangan di tahun 2024 tidak dikendalikan dengan strategi yang
tepat, maka hal ini berpotensi membahayakan stabilitas bisnis Bank Nagari Cabang
Siteba, mengurangi daya saingnya di industri perbankan, serta berisiko terhadap
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kepercayaan nasabah dan investor. Maka perlu dilakukan analisis tentang faktor yang
mempengaruhi penurunan perkembangan kinerja keuangan Bank Nagari Cabang
Siteba Padang.

Banyak faktor yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan, diantaranya adalah
manajemen likuiditas dan struktur modal. Manajemen likuiditas merupakan gambaran
dari kemampuan perusahaan dalam melunasi semua utang jangka pendek yang akan
segera jatuh tempo. Manajemen likuiditas memainkan peran krusial dalam menjaga
kinerja keuangan suatu bank karena berhubungan langsung dengan kemampuan bank
dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya. Likuiditas yang terjaga memastikan
bahwa bank selalu memiliki dana yang cukup untuk memenuhi permintaan penarikan
nasabah, membiayai operasional, serta menjalankan aktivitas bisnis lainnya tanpa
mengalami tekanan finansial.

Struktur modal merupakan cara yang dilakukan oleh perusahaan untuk mendanai
asetnya yang dikombinasikan dengan kewajiban maupun modal. Struktur modal
memiliki dampak signifikan terhadap kinerja keuangan suatu bank karena
menentukan sumber pendanaan yang digunakan untuk operasional dan ekspansi
bisnis. Bank dengan struktur modal yang seimbang antara ekuitas dan utang dapat
mengoptimalkan asetnya untuk meningkatkan profitabilitas dan stabilitas keuangan.
Jika proporsi utang terlalu besar, beban bunga yang tinggi dapat mengurangi laba
bersih dan meningkatkan risiko finansial, terutama dalam kondisi ekonomi yang tidak
stabil. Sebaliknya, dominasi ekuitas dalam struktur modal dapat memberikan
fleksibilitas lebih besar, tetapi juga mungkin membatasi potensi leverage yang dapat
meningkatkan keuntungan perusahaan.

Penelitian mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi kinerja keuangan perbankan
telah banyak dilakukan, namun sebagian besar studi terdahulu berfokus pada bank
umum skala nasional atau bank umum swasta yang memiliki karakteristik pasar yang
luas. Penelitian yang secara spesifik menguji pengaruh manajemen likuiditas dan
struktur modal pada Bank Pembangunan Daerah (BPD) khususnya pada level unit
kerja operasional seperti Bank Nagari Cabang Siteba masih sangat terbatas.

Secara internal, Bank Nagari Cabang Siteba memiliki karakteristik operasional yang
unik karena berada di kawasan padat penduduk, pusat pendidikan, dan pusat
perdagangan lokal di kota Padang. Kondisi ini menuntut pengelolaan likuiditas yang
sangat dinamis untuk memenuhi penarikan dana dan penyaluran kredit secara efektif.
Di sisi lain, sebagai kantor cabang, struktur modalnya sangat bergantung pada
kebijakan alokasi modal kerja dari kantor pusat. Hal ini menciptakan fenomena
operasional dimana teori manajemen keuangan konvensional tentang trade-off antara
likuiditas dan profitabilitas tidak selalu berjalan linear ditingkat cabang.

Secara empiris, terdapat ketidakkonsistenan hasil dari penelitian-penelitian terdahulu.
Bebarapa penelitian menemukan bahwa tingkat likuiditas yang tinggi menurunkan
kinerja keuangan, diantaranya adalah hasil penelitian Diana (2020). Namun peneliti
yang lain justru menemukan bahwa likuiditas yang kuat meningkatkan kepercayaan
nasabah serta mampu meningkatkan profitabilitas, Susanti (2024) dan Veronika
(2022). Begitu juga dengan struktur modal, sebagian studi menyatakan bahwa hutang
menurunkan kinerja seperti pada hasil penelitian Wulandari (2023), Agustin (2022)
dan Ritonga (2021), sementara studi lain menyatakan bahwa utang dapat
mendisiplinkan manajemen dan meningkatkan kinerja, Endiramurti (2022) dan
Rahman (2020) .

Gap penelitian inilah yang mendasari pentingnya studi ini. penelitian ini diharapkan
dapat mengisi ruang kosong tersebut dengan menguji kembali apakah teori-teori
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manajemen likuiditas dan struktur modal tersebut relevan jika diterapkan pada ruang
lingkup kantor cabang Bank Pembangunan Daerah. Melalui analisis langsung di Bank
Nagari Cabang Siteba, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kejelasan empiris
sekaligus solusi praktis bagi manajemen cabang dalam mengoptimalkan kinerja
keuangan mereka.

Landasan Teori

Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan adalah suatu alat yang digunakan oleh perusahaan untuk melihat
apakah manajemen telah mengikuti peraturan keuangan dengan baik atau tidak
(Wulandari, 2023). Kinerja keuangan menjadi faktor utama yang diperhatikan oleh
investor untuk keputusan investasi. Bank yang memiliki kondisi keuangan yang sehEat
dapat lebih fleksibel dalam mengembangkan produk dan layanan, meningkatkan
efisiensi operasional, serta berinvestasi dalam teknologi dan inovasi. Selain itu,
stabilitas keuangan memungkinkan bank untuk membangun kepercayaan nasabah,
memperkuat reputasi, dan menarik investor yang mendukung pertumbuhan bisnis.
Kinerja keuangan merupakan ukuran kesuksesan perusahaan dalam mengendalikan
dan meningkatkan keuntungan (Agustin, 2022). Kinerja keuangan menjadi salah satu
ukuran kapasitas manajemen dalam memanfaatkan semua sumber dayanya untuk
menghasilkan keuntungan. Kinerja keuangan diukur dengan menggunakan rasio
profitabilitas yaitu: Return on Assets (ROA), Return on Equity (ROE), Gross Profit Margin
(GPM) dan Net Profit Margin (NPM).
Pada penelitian ini, indikator pengukuran kinerja keuangan yang digunakan adalah
rasio Return on Assets (ROA). Return on asset (ROA) adalah rasio yang digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan atau laba atas
penggunaan aset yang dimiliki (Agustin, 2022). Rumus yang digunakan adalah: ROA =
Laba Bersih Setelah Pajak/Total Aset.
Manajemen Likuiditas
Manajemen likuiditas adalah rasio yang mengukur sejauh mana komposisi utang
jangka pendek dibandingkan dengan modal yang digunakan oleh perusahaan
(Silitonga, 2022). Dengan strategi likuiditas yang efektif, bank dapat mengoptimalkan
alokasi dana antara aset yang bersifat likuid dan investasi jangka panjang yang
memiliki potensi keuntungan tinggi. Keputusan yang tepat dalam mengelola likuiditas
juga membantu bank dalam menghadapi fluktuasi suku bunga serta perubahan kondisi
ekonomi yang dapat mempengaruhi stabilitas keuangan.
Dalam penelitian ini rasio loan to deposit ratio (LDR) digunakan sebagai indikator
untuk mengukur manajemen likuiditas. Loan to deposit ratio (LDR) menunjukkan
seberapa besar dana yang dihimpun dari nasabah digunakan untuk pemberian kredit,
memberikan gambaran tentang strategi bank dalam mengelola likuiditas dan risiko
kredit. Rasio ini digunakan untuk menilai efisiensi dan profitabilitas bank dalam
menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi keuangan (Kasmir, 2021:221).
Rumus yang digunakan adalah: LDR = Total Kredit/Dana Pihak Ketiga.
Struktur Modal
Struktur modal adalah perbandingan antara jumlah utang dengan modal sendiri yang
ada pada perusahaan (Agustin, 2022). Struktur modal membandingkan antara modal
eksternal atau utang yang menyebabkan efek keadaan perubahan pada keuangan
perusahaan secara langsung dimana peningkatan utang yang tidak terkendali dapat
menyebabkan peningkatan risiko kerugian finansial. Oleh karena itu, perusahaan perlu
mengelola struktur modal dengan hati-hati untuk menjaga stabilitas keuangan dan
keberlanjutan operasional. Strategi yang tepat dalam pengelolaan struktur modal
61



dapat membantu perusahaan meningkatkan daya saing serta menarik investor. Selain
itu, keseimbangan antara utang dan modal sendiri akan berpengaruh pada
kemampuan perusahaan dalam menghadapi kondisi ekonomi yang fluktuatif.
Penelitian ini mengukur struktur modal berdasarkan penelitian Rahman (2020)
menggunakan debt to assets ratio (DAR). Debt to assets ratio (DAR) merupakan
indikator keuangan yang digunakan untuk mengukur sejauh mana perusahaan atau
bank mendanai operasionalnya dengan utang dibandingkan aset yang dimiliki. Rasio
ini memberikan gambaran tentang tingkat risiko keuangan yang dihadapi, dimana
semakin tinggi nilai debt to assets ratio (DAR), semakin besar ketergantungan
perusahaan terhadap utang dan semakin tinggi risiko finansialnya. Oleh karena itu,
pengelolaan debt to assets ratio (DAR) yang optimal sangat penting untuk menjaga
keseimbangan struktur modal serta memastikan keberlanjutan bisnis dalam jangka
panjang. Rumus yang digunakan yaitu: DAR = Total Utang/Total Aset.

Hubungan Manajemen Likuiditas dan Struktur Modal dengan Kinerja Keuangan
Hubungan antara manajemen likuiditas dan kinerja keuangan bersifat dilematis,
dimana perusahaan harus menjaga keseimbangan optimal (trade-off) antara
profitabilitas dan kemampuan membayar kewajiban jangka pendek. Likuiditas tinggi
berarti perusahaan memegang banyak aset lancar terutama dalam bentuk kas. Hal ini
mampu mengamankan posisi perusahaan dalam kemampuan untuk membayar utang.
Tetapi kas yang terlalu banyak membuat perusahaan kehilangan kesempatan untuk
menghasilkan keuntungan. Sebaliknya, jika perusahaan terlalu fokus mengejar
keuntungan dan mengabaikan likuiditas, akan menimbulkan risiko gagal bayar saat
hutang jatuh tempo yang bisa berujung pada kebangkrutan. Manajemen likuiditas yang
sukses bertujuan menemukan titik tengah dimana kas cukup untuk operasional,
namun sisa dana tetap diinvestasikan agar kinerja keuangan tetap terjaga.

Struktur modal mencerminkan bagaimana suatu perusahaan membiayai aset dan
seluruh kegiatannya dalam jangka panjang. Umumnya struktur modal atau sumber
dana perusahaan terdiri dari sumber dana eksternal yaitu dalam bentuk hutang
kepada pihak lain, dan sumber pendanaan internal dari ekuitas perusahaan.

Beberapa studi terdahulu menemukan dampak positif antara struktur modal dengan
kinerja keuangan, diantaranya penelitian Sari, dkk (2021) menemukan bahwa Debt to
Asset Ratio (DAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) memiliki kontribusi positif terhadap
kinerja keuangan jika dana utang dialokasikan langsung untuk ekspansi produktif.
sebaliknya, Ad’hani et.al (2024) menemukan bahwa peningkatan rasio utang DER
menurunkan profitabilitas. Penggunaan dana melalui hutang mengharuskan
perusahaan membayar beban bunga yang mampu menguras laba bersih perusahaan.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Bank Nagari Cabang Siteba yang berlokasi di Jalan Raya
Siteba No.18B, Pasar Siteba, Padang, Sumatera Barat 25146, Indonesia. Penelitian ini
menggunakan data kuantitatif berupa rasio-rasio keuangan Bank Nagari Cabang Siteba
Padang dari tahun 2010-2024. Sumber data sekunder dipilih dalam penelitian ini
karena data diperoleh dari laporan keuangan Bank Nagari Cabang Siteba. Populasi
dalam penelitian ini yaitu laporan keuangan Bank Nagari Cabang Siteba dari tahun
2010 2024. Jumlah sampel yang digunakan sebanyak 15 data penelitian yang berasal
dari laporan keuangan Bank Nagari Cabang Siteba periode tahun 2010-2024. Adapun
jumlah sampel sebanyak 15 data penelitian, karena Bank Nagari Cabang Siteba baru
beroperasi selama 15 tahun. Sehingga data yang tersedia adalah 15.
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari dua variabel Independen dan satu variabel
dependen. Variabel independen yang pertama adalah Manajemen Likuiditas (X1) yang
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diukur dengan menggunakan Loan to Deposit Ratio (LDR). Rasio Loan to Deposit Ratio
(LDR) adalah indikator likuiditas perbankan yang menunjukkan seberapa besar dana
pihak ketiga yang dihimpun oleh bank digunakan untuk penyaluran kredit. Variabel
independen kedua yaitu Struktur Modal, dalam penelitian ini diukur dengan
menggunakan Debt to Assets Ratio (DAR). Debt to assets ratio (DAR) adalah rasio
keuangan yang mengukur perbandingan antara total utang dan total aset suatu
perusahaan, termasuk bank. Rasio debt to assets ratio (DAR) menunjukkan sejauh
mana perusahaan menggunakan utang untuk membiayai operasinya dibandingkan
dengan aset yang dimiliki.

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Asumsi Klasik yaitu Uji Normalitas,
Multikolinearitas, Heterokedastisitas dan autokorelasi. Pengujian hipotesis
menggunakan analisis regresi berganda, uji t statistik, uji F dan Koefisien Determinasi.
Hasil dan Pembahasan

Uji Analisis Deskriptif

Uji analisis deskriptif merupakan metode statistik yang digunakan untuk
menggambarkan dan merangkum karakteristik suatu data secara sistematis. Hasil uji

analisis deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut ini:
Tabel 2. Hasil Uji Analisis Deskriptif

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Kinerja Keuangan 15 0444 .0592 .050506 0052184
Manajemen Likuiditas 15 71937 1.0493 966533 0561049
Struktur Modal 15 .9368 9955 978684 .0149002
Valid N (listwise) 15

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2025

Dari hasil uji analisis deskriptif diatas dapat dijelaskan bahwa rata-rata kinerja
keuangan Bank Nagari Cabang Siteba Padang yang diukur dengan menggunakan return
on assets (ROA) sebesar 0,0505 atau 5,05% dengan standar deviasi sebesar 0,0052 atau
0,52%. Nilai rata-rata tersebut menjelaskan bahwa dalam 15 tahun terakhir, Bank
Nagari Cabang Siteba Padang memiliki nilai rata-rata laba sebesar 5,05% dari total aset
yang dimiliki perusahaan. Nilai kinerja keuangan paling rendah sebesar 0,0444 atau
4,44% yang terjadi pada tahun 2012. Nilai kinerja keuangan paling tinggi sebesar
0,0592 atau 5,92% yang terjadi pada tahun 2024.

Rata-rata manajemen likuiditas Bank Nagari Cabang Siteba Padang menggunakan loan
to deposit ratio (LDR) sebesar 0,9665 atau 96,65% dengan standar deviasi sebesar
0,0561 atau 5,61%. Nilai rata-rata tersebut menjelaskan bahwa dalam 15 tahun
terakhir, Bank Nagari Cabang Siteba Padang memiliki nilai rata-rata kredit yang
diberikan sebesar 96,65% dari total dana pihak ketiga yang dimiliki perusahaan. Nilai
manajemen likuiditas paling rendah sebesar 0,7937 atau 79,37% yang terjadi pada
tahun 2020. Nilai manajemen likuiditas paling tinggi sebesar 1,0493 atau 104,93%
yang terjadi pada tahun 2024.

Rata-rata struktur modal Bank Nagari Cabang Siteba Padang menggunakan debt to
assets ratio (DAR) sebesar 0,9786 atau 97,86% dengan standar deviasi sebesar 0,0149
atau 1,49%. Nilai rata-rata tersebut menjelaskan bahwa dalam 15 tahun terakhir, Bank
Nagari Cabang Siteba Padang memiliki nilai rata-rata utang yang dimiliki sebesar
97,86% dari total aset yang dimiliki perusahaan. Nilai struktur modal paling rendah
sebesar 0,9368 atau 93,68% yang terjadi pada tahun 2024. Nilai struktur modal paling
tinggi sebesar 0,9955 atau 99,55% yang terjadi pada tahun 2021.
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Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk melihat distribusi penyebaran data secara normal atau
tidak. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan One Sample Kolmogrov
Smirnov Test pada kriteria nilai asymp sig (2-tailed) > 0,05. Hasil uji normalitas dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 3. Hasil Uji Normalitas, One Sample Kolmogorov Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 15
Normal Parameters ab Mean .0000000
Std. Deviation .00395913
Most Extreme Differences Absolute 176
Positive 176
Negative -104
Test Statistic 176
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢4

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2025
Dari hasil perhitungan uji Kolmogorov Smirnov pada tabel 3 di atas dapat diketahui
bahwa nilai asymp.sig (2-tailed) pada unstandardized residual sebesar 0,200 > 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa keseluruhan data yang digunakan dalam penelitian
berdistribusi normal.
Uji Multikolinearitas
Pengujian multikolinearitas dilakukan untuk melihat apakah pada model regresi
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Hasil uji ini harus terbebas dari
masalah multikolinearitas dengan kriteria apabila nilai VIF < 10, dan tolerance > 0,1.
Hasil pengujian multikolinearitas dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Multikolinearitas

Model Collinearity Statistics
Tolerance VIF
Manajemen Likuiditas 879 1.138
Struktur Modal 879 1.138

a. Dependent Variable : Kinerja Keuangan
Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2025
Berdasarkan tabel 4 diatas variabel manajemen likuiditas dan struktur modal memiliki
nilai VIF sebesar 1,138 < 10 dan nilai tolerance sebesar 0,879 > 0,1 sehingga dapat
disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala multikolinearitas.
Uji Heterokedastisitas
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk mengetahui pola keragaman variance
yang mendukung masing-masing variabel penelitian. Uji ini menggunakan alat uji
Glejser dengan kriteria jika nilai signifikansi > 0,05 maka gejala heteroskedastisitas
tidak terjadi.

Tabel 5. Hasil Uji Heterokedastisitas

Model t Sig.
Constant -.683 507
Manajemen Likuiditas 928 372
Struktur Modal 578 574

a. Dependent Variable: ABS

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel 5 variabel manajemen likuiditas memiliki nilai signifikansi sebesar
0,372 > 0,05 dan variabel struktur modal memiliki nilai signifikansi sebesar 0,574 >
0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah heteroskedastisitas,
sehingga data yang digunakan dapat dilanjutkan pada uji hipotesis.
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Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi merupakan metode yang digunakan untuk mendeteksi adanya
hubungan antara residual dalam suatu model regresi. Penelitian ini menggunakan uji
Durbin-Watson untuk pengujian Autokorelasi. Kriteria pengambilan keputusannya
adalah jika nilai dU < DW < 4 - dU maka data penelitian dinyatakan bebas dari
autokorelasi. Hasil uji autokorelasi yang telah dilakukan dapat terlihat pada tabel
berikut ini:

Tabel 6. Hasil Uji Autokorelasi
Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 6512 424 328 .0042764 171

a. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Manajemen Likuiditas
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2025
Hasil pengujian pada tabel 6 menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 0,771,
nilai dL. dan dU pada n=15, k= 2 adalah 0,4955 dan 1,5432. Berdasarkan hasil tersebut
nilai Durbin-Watson berada pada dL. < DW < dU (0,4955 < 0,771 < 1,5432) sehingga
disimpulkan tidak terdapat masalah autokorelasi pada data yang digunakan.
Uji Hipotesis
Analisis Regresi Linear Berganda
Analisis regresi linear berganda digunakan untuk melihat pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil analisis regresi linear berganda dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 7. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda

Coefficients?

Model Unstandardized standardized t Sig. Collinearity
Coefficient Coefficient Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 233 .090 2.603 023
Manajemen Likuiditas 015 022 164 .701 497 879 1.138
Struktur Modal -.202 .082 -576 -2.465 .030 879 1.138

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2025

Berdasarkan tabel di atas, maka persamaan regresi yang terbentuk adalah:
Y=0,233+0,015X1-0,202X2 +e

Persamaan regresi di atas dapat dijelaskan sebagai berikut:

1. Nilai konstanta 0,233 artinya jika variabel manajemen likuiditas dan struktur
modal tidak ada atau bernilai nol, maka nilai variabel kinerja keuangan adalah
sebesar 0,233.

2. Nilai koefisien regresi manajemen likuiditas adalah 0,015 dengan tanda positif.
Hal ini berarti manajemen likuiditas berbanding lurus atau searah dengan kinerja
keuangan, dimana setiap peningkatan manajemen likuiditas sebesar 1 satuan
akan meningkatkan kinerja keuangan sebesar 0,015.

3. Nilai koefisien regresi struktur modal adalah 0,202 dengan tanda negatif. Hal ini
berarti struktur modal berlawanan arah dengan kinerja keuangan, dimana setiap
peningkatan struktur modal sebesar 1 satuan akan menurunkan kinerja
keuangan sebesar 0,202.

Uji t-Statistik

Uji t-statistik dilakukan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara parsial. Kriteria pengujian jika nilai signifikansi < 0,05 maka
terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Hasil uji
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t-statistik terlihat pada tabel 8 di bawah ini:
Tabel 8. Hasil Uji t-Statistik
Coefficients?

Model Unstandardized  standardized t Sig. Collinearity
Coefficient Coefficient Statistics
B Std. Error Beta Tolerance VIF
1 (Constant) 233 .090 2.603 023
Manajemen Likuiditas 015 022 164 701 497 879 1138
Struktur Modal -.202 .082 -.576 -2.465 .030 879 1.138

b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2025
Pada tabel dapat terlihat nilai signifikansi untuk variabel manajemen likuiditas (X1)
sebesar 0.497 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa Ha ditolak dan Ho diterama,
dimana variabel manajemen likuiditas (X1) secara parsial tidak berpengaruh
signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Nagari Cabang Siteba Padang. Sedangkan
nilai signifikansi variabel struktur modal (X2) adalah sebesar 0,030 sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ha diterima dan Ho ditolak. Struktur modal (X2) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Nagari Cabang Siteba Padang.
Uji F Statistik
Uji F statistik digunakan untuk melihat pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen secara simultan. Kriteria pengujian jika nilai signifikansi < 0,05
maka terdapat pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen
secara simultan. Hasil pengolahan data yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 9:
Tabel 9. Hasil Uji F Statistik

ANOVAe?

Model Sum of Square df Mean Square F Sig
Regression .000 2 .000 4.424 .036°
Residual .000 12 .000
Total .000 14

a. Dependent Variable: Kinerja Keuangan
b. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Manajemen Likuiditas

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2025
Pada tabel 9 di atas terlihat nilai signifikansi yang diperoleh adalah sebesar 0,036 <
0,05 maka keputusannya adalah Ha diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa
manajemen likuiditas dan struktur modal secara simultan berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan.
Uji Koefisien Determinasi
Uji koefisien determinasi digunakan untuk melihat besarnya nilai pengaruh variabel
independen terhadap variabel dependen. Hasil pengujian koefisien determinasi
penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi
Model Summary®
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate Durbin-Watson
1 6512 424 328 0042764 J71

a. Predictors: (Constant), Struktur Modal, Manajemen Likuiditas
b. Dependent Variable: Kinerja Keuangan

Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 25, 2025

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.9 diketahui bahwa nilai adjusted R?
square adalah sebesar 0,328. Hal ini berarti besarnya pengaruh dari variabel
manajemen likuiditas dan struktur modal secara keseluruhan terhadap Kinerja
keuangan sebesar 32,8%, sisanya sebesar 67,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dimasukkan ke dalam model penelitian.
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Pengaruh Manajemen Likuiditas Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil analisis menunjukkan bahwa manajemen likuiditas tidak berpengaruh signifikan
terhadap kinerja keuangan Bank Nagari Cabang Siteba Padang. Hal ini menunjukkan
bahwa faktor likuiditas, dalam konteks penelitian ini, bukanlah variabel utama yang
menentukan keberhasilan kinerja keuangan bank.

Ada beberapa kemungkinan penyebab mengapa manajemen likuiditas tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Nagari Cabang Siteba.
Pertama, kinerja keuangan bank mungkin lebih dipengaruhi oleh faktor lain seperti
efisiensi operasional, strategi bisnis, inovasi produk, atau pengelolaan risiko. Kedua,
stabilitas likuiditas Bank Nagari dapat mencerminkan kebijakan yang sudah optimal
sehingga fluktuasi kecil dalam likuiditas tidak cukup memengaruhi profitabilitas atau
pertumbuhan keuangan secara langsung. Selain itu, kondisi pasar dan regulasi
keuangan juga dapat berkontribusi terhadap hasil ini, dimana bank tetap mampu
menjaga kinerja yang baik tanpa bergantung sepenuhnya pada aspek likuiditas.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Sembiring (2024), Jessica (2022), dan Fauzi (2021) menyimpulkan bahwa manajemen
likuiditas tidak memiliki dampak yang signifikan terhadap kinerja keuangan.
Peningkatan ataupun penurunan manajemen likuiditas tidak akan berdampak pada
perubahan laba yang diterima oleh perusahaan.

Pengaruh Struktur Modal Terhadap Kinerja Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa struktur modal berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Nagari Cabang Siteba Padang. Temuan ini
mengindikasikan bahwa peningkatan proporsi utang dalam struktur modal dapat
menurunkan Kkinerja keuangan, kemungkinan besar karena meningkatnya beban
bunga dan risiko keuangan yang lebih besar. Ketergantungan yang tinggi pada
pendanaan eksternal dapat menghambat fleksibilitas operasional serta membatasi
kemampuan perusahaan untuk berinvestasi secara optimal dalam kegiatan produktif.
Selain itu, tekanan kewajiban pembayaran utang yang lebih tinggi dapat berdampak
negatif terhadap kinerja keuangan bank. Oleh karena itu, hasil ini menekankan
pentingnya strategi pengelolaan modal yang seimbang untuk menjaga kestabilan
keuangan dan meningkatkan daya saing perusahaan di industri perbankan.

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Pratama (2021), Yuliani (2021), dan Fauzi (2021) menyimpulkan bahwa struktur
modal memiliki pengaruh negatif yang signifikan terhadap kinerja keuangan. Setiap
peningkatan struktur modal dapat meningkatkan utang perusahaan sehingga akan
menurunkan kinerja keuangan. Semakin tinggi struktur modal menandakan semakin
tinggi utang sehingga pembayaran beban bunga semakin tinggi yang berdampak pada
penurunan kinerja keuangan perusahaan.

Pengaruh Manajemen Likuiditas dan Struktur Modal Terhadap Kinerja
Keuangan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa manajemen likuiditas dan struktur modal secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Nagari Cabang
Siteba. Besarnya pengaruh sebesar 32,8% mengindikasikan bahwa kedua variabel ini
memiliki peran dalam menentukan performa keuangan bank, meskipun masih
terdapat faktor lain yang lebih dominan. Fakta ini sejalan dengan berbagai studi
sebelumnya yang menyatakan bahwa keseimbangan antara likuiditas dan struktur
modal dapat memengaruhi profitabilitas serta stabilitas keuangan bank. Bank yang
memiliki likuiditas yang cukup dan struktur modal yang sehat cenderung lebih mampu
menghadapi tekanan pasar serta menjaga pertumbuhan keuangan yang berkelanjutan.
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Simpulan dan saran

Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh manajemen likuiditas dan struktur
modal terhadap kinerja keuangan Bank Nagari Cabang Siteba Padang secara parsial
dan simultan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial manajemen
likuiditas tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Nagari Cabang
Siteba Padang. Hasil ini menunjukkan bahwa pengelolaan kas dan aset likuid belum
memberikan dampak berarti terhadap indikator utama kinerja keuangan. Meskipun
perusahaan menjaga tingkat likuiditas yang memadai, hal tersebut belum tercermin
dalam peningkatan efisiensi atau stabilitas finansial. Oleh karena itu, perlu dilakukan
penyesuaian strategi likuiditas agar lebih sinergis dengan peningkatan kualitas kinerja
keuangan secara menyeluruh.

struktur modal secara parsial berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja
keuangan Bank Nagari Cabang Siteba Padang. Temuan ini menandakan bahwa semakin
besar porsi utang dalam struktur modal, semakin besar tekanan terhadap stabilitas
dan efisiensi keuangan perusahaan. Rasio struktur modal yang tinggi cenderung
meningkatkan risiko keuangan dan menurunkan skor kinerja keuangan. Oleh sebab itu,
manajemen perlu mempertimbangkan struktur modal yang lebih seimbang agar dapat
menjaga kualitas dan keberlanjutan kinerja keuangan.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa manajemen likuiditas dan struktur modal
secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan Bank Nagari
Cabang Siteba Padang. Besarnya pengaruh dari variabel manajemen likuiditas dan
struktur modal secara keseluruhan terhadap kinerja keuangan sebesar 32,8%, sisanya
sebesar 67,2% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam model
penelitian.
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